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MOTTO 

 

برِْ وَ الصَّلاَةِ إنَِّ اللهَ مَعَ الصَّابرِِينْ﴿ البقرة: ۳۱﴾    ياَ أيَُّهَا الَّذِينَْ آمَنوُا اسْتَعِينْوُْا باِلصَّ

 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalatmu 

Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 

sabar” (Al-Baqarah: 153) 
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STUDI ANATOMI DAN HISTOLOGI SISTEM PENCERNAAN 

MUSANG LUAK (Paradoxurus hermaphroditus Schreiber et 

al.,1989) 

 

Tri Susanto 

09640031 

 

ABSTRAK 

 

Salah satu kekayaan fauna yang dimiliki oleh Indonesia adalah musang luak. 

Musang luak banyak dimanfaatkan sehingga perlu mengkaji gambaran anatomi dan 

histologi khususnya organ pencernaan sebagai langkah awal dalam upaya konservasi. 

Organ pencernaan yang dimulai dari mulut dan diakhiri di anus merupakan organ yang 

berperan sangat penting bagi tubuhnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur anatomi dan histologi sistem pencernaan musang luak (Paradoxurus 

hermaphroditus Schreiber et al.,1989). Penelitian dilakukan dengan melakukan 

pengamatan secara makroanatomi dan mikroanatomi pada semua organ pencernaan 

dari dua musang luak. Pengamatan makroanatomi dilakukan dengan cara melihat 

bentuk, dan melakukan analisis melalui media foto organ. Sedangkan pengamatan 

secara mikroanatomi dengan pewarnaan hematoksilin-eosin. Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa organ pencernaan musang luak tidak jauh berbeda dengan mamalia 

lain seperti mencit. Organ pencernaan musang luak terdiri dari esophagus, lambung 

yang berbentuk huruf “J”, usus halus, usus besar, rectum, anus dan memiliki dua 

kelenjar pencernaan yaitu hati dan pankreas. Secara histologi esophagus memiliki 

dinding (mukosa, submukosa, tunika muskularis, dan tunika adventisia), epitel, otot 

longitudinal, otot melingkar. Lambung (lamina epitalialis, lamina propia, muskularis 

mukosa, epitel, otot longitudinal, otot melingkar). Usus halus (tunika serosa, otot 

longitudinal, otot melingkar, tunika muskularis, lamina muskularis mukosa, lamina 

propia). Usus besar (lamina muskularis, mukosa, tunika, otot melingkar, otot 

longitudinal). Hati (vena porta, pembuluh limfe, saluran empedu, jaringan ikat 

interlobularis). Pankreas (pulau pankreas, asinus pancreas, duktus intralobularis, 

duktus interlobularis, jaringan interstisial). 

 

Kata kunci : Anatomi, histologi, musang luak (Paradoxurus hermaphroditus), 

sistem pencernaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara tropis yang kaya dengan keanekaragaman hayati 

flora dan fauna. Keanekaragaman flora dan fauna tersebut harus dijaga dan dilestarikan 

agar tidak punah. Pemanfaatan kekayaan tersebut melalui penelitian dapat bermanfaat 

tidak saja bagi ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam mendukung upaya pelestariannya. 

Musang luak (Paradoxurus hermaphroditus) dikenal juga dengan sebutan toddy 

cat atau Asian palm civet merupakan salah satu anggota Famili Viverridae asli Asia 

Selatan dan Asia Tenggara. International Union for Conservation of Nature (IUCN) 

memasukkan spesies ini dalam daftar least concern (Duckworth et.al., 2008). Least 

concern berarti statusnya belum menjadi perhatian karena populasinya dianggap masih 

banyak dan aman dari kepunahan. Musang luak lebih sering dijumpai di kawasan-

kawasan dekat pemukiman dan perkebunan penduduk dibandingkan kawasan hutan 

dan dianggap hama oleh penduduk sekitar kawasan karena sasaran pakannya adalah 

ayam ternak milik penduduk dan buah-buahan di ladang perkebunan sehingga 

penduduk memburu satwa ini untuk dibunuh (BTNGR, 2009). 

Musang luak pada dasarnya termasuk hewan pemakan daging (karnivora), 

meskipun demikian hewan ini juga menyukai buah-buahan, sehingga dikategorikan 

pula sebagai hewan pemakan segala (omnivora) (Joshi et al., 1995). Fungsi ekologis 

dari hewan ini adalah menjadi agen permudaan hutan karena peranannya sebagai 
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penyebar alami biji-biji tanaman hutan.  Musang luak merupakan salah satu satwa liar 

yang unik.  Musang luak akan memilih buah- buahan seperti buah kopi yang telah 

matang dan berkualitas bagus untuk dimakan.  Buah kopi yang dimakan tersebut tidak 

dicerna dengan sempurna karena sistem pencernaannya sederhana. (Mudappa et al., 

2010; Jothish, 2011). 

Biji kopi yang dihasilkan dari sistem pencernaan musang ini disebut juga kopi 

luak.  Menurut konsumen penikmat kopi, kopi luak mempunyai cita rasa yang enak 

dan terkenal di seluruh dunia.  Kopi luak merupakan kopi termahal di dunia karena 

harganya dapat mencapai $300/pon (Morganelli, 2007). Selain sebagai penghasil biji 

kopi termahal di dunia dan agen permudaan hutan, sekresi kelenjar anal musang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri parfum.  Manfaat ini menggambarkan 

bahwa jenis hewan ini sangat multimanfaat dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

(Panggabean, 2011). 

Saluran pencernaan musang luak menarik untuk diteliti berkaitan dengan 

kemampuannya memakan buah kopi yang kemudian biji kopi tersebut dikeluarkan 

kembali bersama feses, meskipun pada dasarnya merupakan karnivora.  Penelitian pada 

musang luak yang pernah dilaporkan adalah tentang arteri pada jantung musang luak 

di Thailand (Rung-ruangkijkrai et al., 2006).  Beberapa penelitian lainnya lebih banyak 

melaporkan tentang ekologi musang luak di antaranya adalah penelitian mengenai 

perbedaan habitat musang luak (Paradoxurus hermaphroditus) dengan musang India 

(Viverricula indica) di hutan regenerasi terdegradasi Myanmar (Su Su & Sale, 2007) 
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dan penelitian tentang diet musang luak serta perannya dalam penyebaran benih di 

India (Jothish, 2011). Sampai saat ini penelitian mengenai morfologi saluran 

pencernaan musang luak masih belum dilakukan. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka masalah yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah struktur anatomi dan histologi 

sistem pencernaan yang terfokus pada esophagus, lambung, usus halus, usus besar, 

hati, dan pancreas dari musang luak (Paradoxurus hermaphroditus)? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur anatomi dan histologi 

sistem pencernaan (esophagus, lambung, usus halus, usus besar, hati, pancreas) luak 

(Paradoxurus hermaphroditus). 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini mempunyai manfaat dalam perkembangan ilmu anatomi dan 

histologi hewan dan  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya data biologi satwa 

liar di Indonesia khususnya musang luak (Paradoxurus hermaphroditus). 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN 

Secara anatomi sistem pencernaan musang luak (esophagus, lambung, usus halus, 

usus besar, hati, dan pankreas) sama dengan sistem pencernaan hewan carnivora yang lain, 

hanya pada lambung musang luak lebih panjang menyerupai huruf “J”. 

Secara histologi esophagus musang luak memiliki keunikan yaitu ketika dipotong 

membujur maka akan berbentuk seperti bunga yang kurang beraturan. Pada lambung 

musang luak berbentuk bunga dimana lumennya lebih lebar. Pada usus halus dan usus 

besar musang luak hampir sama hanya panjang filinya yang membedakan diantara 

keduanya, dimana pada usus halus lebih panjang dan beraturan sedangkan pada usus besar 

bentuk filinya lebih pendek-pendek. Pada hati musang luak alur selnya terlihat tidak 

beraturan. Sedangkan pada pankreas musang luak tidak ditemukan perbedaan secara 

spesifik. 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai sistem pencernaan musang luak, 

sehingga dapat memberikan informasi yang lebih lengkap khususnya mengenai keterkaitan 

antara pakan dan aktivitas pencernaan musang luak. 
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1. Prosedur Pembuatan Histologi 

a. Pengambilan organ  

Musang luak yang telah dibius menggunakan chloroform kemudian dibedah 

lalu diambil organ yang akan di buat slide histologi. 

b. Fiksasi  

Organ yang telah dipotong kemudian direndam dalam larutan bouin selama 24 

jam. 

c. Dehidrasi 

Dehidrasi dilakukan menggunakan larutan alcohol bertingkat, sebelum 

dilakukan dehidrasi organ dicuci dalam air mengalir selama 1 jam. 

- Alkohol 60% 2x @ selama 30 menit 

- Alkohol 70% 2x @ selama 1 jam 

- Alkohol 80% 2x @ selama 1 jam 

- Alkohol 90% 2x @ selama 1 jam 

- Alkohol 96% 2x @ selama 1 jam 

- Absolut 2x @ selama 1 jam 

d. Clearing 

Organ dimsukan toluene selama semalam 

e. Infiltrasi Parafin 

Infiltrasi memasukan organ kedalam paraffin di oven dengan suhu 650C 

- Toluene : paraffin 50 : 50 selama 1 jam 

- Paraffin 1 selama 2 jam 
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- Paraffin 2 selama 3 jam 

- Paraffin 3 selama 3 jam 

f. Embedding  

Memasukan organ ke dalam blok/ cetakan kotak 

g. Sectioning 

Mengiris organ dengan mikrotom 4-5µ, kemudian ditempel diatas slide yang 

telah di olesi dengan albumin gliserin kemudian ditetesi aquades lalu 

dipanaskan diatas slide warmer dengan suhu 450C. 

2. Prosedur Pewarnaan Hematoksilin-Eosin 

Pewarnaan Haematoksilin Eosin merupakan pewarnaan standar untuk 

mengetahui struktur umum sel maupun jaringan dalam suatu organ. Tahapan 

pewarnaan Haematoksilin Eosin adalah sebagai berikut: 

1.  Proses deparafinisasi dengan menggunakan larutan xylol I, II, dan III 

masing-masing selama 3-5 menit. 

2. Proses rehidrasi dengan menggunakan alkohol bertingkat konsentrasi 100% 

(III, II, dan I), 96%, 90%, 80%, dan 70% masing-masing selama 3-5 menit. 

3.  Preparat direndam dalam air keran selama 10 menit kemudian dibersihkan 

dengan cara direndam dalam aquadest selama 3 menit. 

4. Preparat diwarnai dengan haematoksilin selama 10 menit kemudian 

direndam di dalam air keran selama beberapa saat. 

5. Warna yang dihasilkan dikrontrol di bawah mikroskop. Jika warna ungu 

yang dihasilkan kurang kontras, maka preparat dicelupkan kembali ke 
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dalam pewarna haematoksilin selama 3-5 detik. Namun jika warnanya 

terlalu ungu maka preparat dapat dicelupkan dalam pemucat haematoksilin 

1-2 kali (0.5% HCl dalam 70% alkohol). 

6.  Preparat kembali direndam di dalam air keran selama 10 menit lalu 

direndam di dalam aquadest selama 3 menit. 

7.  Preparat diwarnai dengan eosin selama 10 menit. 

8. Preparat di dehidrasi dengan alkohol bertingkat dimulai dengan konsentrasi 

70%, 80%, 90%, 96%, dan 100% (I, II, dan III) masingmasing 2-4 kali 

celup. 

9. Preparat dijernihkan dengan larutan xylol I, II, dan III masing-masing 

selama 30 menit. 

10. Proses mounting dilakukan dengan penutupan preparat dengan cover glass 

menggunakan entelan 

Hasil : inti berwarna biru hingga ungu, sitoplasma, kolagen, keratin dan 

eritrosit berwarna merah. 
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3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Infiltrasi paraffin 

 

proses embedding 
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proses sectioning 
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Proses pewarnaan Hematoksilin-Eosin 

 

Bahan-bahan pewarnaan Hematoksilin-Eosin 
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